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ABSTRAK 

Hardyanti, Rima Chandra. 2017. ”Analisis Pembelajaran Fisika berdasarkan 
Pendekatan Saintifik dan Penilaian Autentik.” Skripsi. Jurusan Fisika. Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas Negeri Semarang. Dosen 

Pembimbing, Pembimbing I Prof. Dr. Hartono M.Pd., dan Pembimbing II Fianti, 

S.Si. M.Sc., Ph.D. 

 

Kata kunci: pembelajaran fisika, pendekatan saintifik, penilaian autentik 

 

 Kurikulum 2013 diberlakukan secara nasional mulai tahun ajaran 

2016/2017. Pelaksanaan Kurikulum 2013 mengesensikan pelaksanaan pendekatan 

saintifik dan penilaian autentik dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk memperoleh gambaran keterlaksanaan pembelajaran Fisika berdasarkan 

pendekatan saintifik dan penilaian autentik dan kendalanya di SMA Kota 

Semarang. Analisis pembelajaran Fisika dilakukan dengan meninjau pelaksanaan 

pendekatan saintifik (5M) yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran serta 

kegiatan penilaian autentik yang dilakukan selama proses belajar mengajar 

Fisika.Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Total sampel 

penelitian ini adalah 7 guru fisika yaitu guru dari SMA Negeri 1 Semarang, SMA 

Negeri 6 Semarang, SMA Ksatrian 2 Semarang, dan SMA Nasima. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini melalui angket, observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Triangulasi teknik dan triangulasi sumber dipilih untuk menguji 

keabsahan data dari penelitian. 

Hasil penelitian ini diperoleh bahwa (1) Keterlaksanaan pendekatan 

saintifik di SMA Kota Semarang diperoleh rata-rata 84,60%, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa SMA Kota Semarang telah melaksanakan pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran fisika dengan kategori sangat baik; (2) 

Keterlaksanaan penilaian autentik di SMA Kota Semarang diperoleh rata-rata 

88%, sehingga dapat disimpulkan bahwa SMA Kota Semarang telah 

melaksanakan penilaian autentik dalam pembelajaran fisika dengan kategori 

sangat baik; (3) Kendala pelaksanaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran 

Fisika adalah waktu untuk mengajar dengan pendekatan saintifik 5M, beban 

materi yang terlalu padat, input atau kemampuan belajar peserta didik, kesiapan 

belajar peserta didik, kemauan peserta didik untuk menanya, dukungan 

laboratorium, kemampuan siswa mengolah data; (4) Kendala pelaksanaan 

penilaian autentik dalam pembelajaran Fisika adalah kendala waktu yang terbatas, 

banyaknya komponen/kriteria dalam penilaian autentik, kendala kurang tertibnya 

guru dalam administrasi, sulitnya merubah kebiasaan dengan penilaian yang 

tradisional menjadi autentik, proses mengolah nilai karena formatnya penilaian 

sebelum Kurikulum 2013 berbeda. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa SMA Kota Semarang telah melaksanakan pendekatan saintifik dan 

penilaian autentik dengan sangat baik sehingga tujuan pembelajaran sesuai dengan 

esensi Kurikulum 2013 dapat tercapai. 
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ABSTRACT 

Hardyanti, Rima Chandra. 2017. “An Analysis of Learning Physics Using 
Scientific Approach and Authentic Assessment”. Final Project. Physics 

Department. Mathematics and Natural Sciences Faculty. Semarang State 

University. First Adviser: I Prof. Dr. Hartono, M. Pd., and Second Adviser: Fianti, 

S. Si, M. Sc., Ph. D. 

Keywords: learning physics, scientific approach, authentic assessment 

Curriculum 2013 has started to be applied nationally since academic year 

of 2016/2017. Its implementations are essentially in the forms of scientific 

approach and also authentic assessment in learning process as well. This study 

aims are to obtain a description of physics learning implementation based on 

scientific approach and authentic assessment and their constraints at senior high 

schools in Semarang City. The analysis of physics learning was conducted by 

reviewing scientific approach implementation (5M) performed by teachers in 

learning process as well as authentic assessment activity that were conducted 

during physics learning and teaching process. This was a descriptive qualitative 

research. The total sample was 7 physics teachers coming from SMA Negeri 1 

Semarang, SMA Negeri 6 Semarang, SMA Ksatrian 2 Semarang, and SMA 

Nasima. The data collecting techniques used questionnaires, observations, 

interviews, and documentation. It employed triangulation technique and source to 

examine data validity of the study.  

This result showed that, it obtained (1) the scientific approach 

implementation at senior high schools in Semarang City gained 84.60% in 

average, therefore, it can be concluded that senior high schools in Semarang City 

have conducted this approach in physics learning with a very good category; (2) 

the authentic assessment implementation at senior high schools in Semarang City 

obtained 88% in average, thus, it can be concluded that senior high schools in 

Semarang City have conducted this assessment in physics learning with a very 

good category; (3) the constraints of scientific approach implementation in 

physics learning were time allocation for teaching with scientific approach 5M, 

overloaded materials, input or students’ learning ability, students’ learning 

readiness, students’ willingness to ask, laboratory support, students’ ability to 

process data; (4) the constraints of  authentic assessment implementation in 

physics learning were limited time, the number of components or criteria in this 

assessment, teachers’ less organized  administration management, difficulty in 

changing assessment habit from traditional to authentic, and difficulty in 

processing scores due to in the form before Curriculum 2013 is different. 

According to the research results, it can be concluded that senior high schools in 

Semarang City have implemented scientific approach and authentic assessment 

very well so that the learning objectives based on Curriculum 2013 can be 

reached. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Munib et 

al., 2012: 143). 

Berkembangnya kesadaran semua pihak tentang pendidikan di Indonesia, 

tentu melahirkan banyak hal positif, termasuk dengan berlakunya kembali 

kurikulum 2013 secara nasional atau seluruh Indonesia mulai tahun ajaran 

2016/2017. Adapun kurikulum 2013 yang diberlakukan secara nasional pada 

tahun ajaran atau TA 2016/2017 bukanlah kurikulum 2013 lalu. Akan tetapi 

kurikulum 2013 yang telah direvisi oleh Kemendikbud. Kurikulum 2013 yang 

dinilai memberatkan pada waktu yang lalu kini telah direvisi oleh Kemendikbud 

sehingga diharapkan tidak lagi memberatkan dan setiap sekolah dapat menerapkan 

atau menggunakannya pada TA 2016/2017.     

Adapun perubahan atau revisi kurikulum 2013 diantaranya; (1) nama 

kurikulum tidak berubah menjadi Kurikulum Nasional tetapi menggunakan nama 

Kurikulum 2013 Edisi Revisi yang berlaku Nasional; (2) penyederhanaan aspek
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Penilaian siswa oleh guru; (3) tidak adanya pembatasan pada proses siswa; 

(4) penerapan teori jenjang 5M; (5) struktur mata pelajaran dan lama belajar di 

sekolah tidak diubah; (6) menggunakan metode pembelajaran aktif; (7) 

meningkatkan hubungan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD); (8) 

penilaian sikap KI 1 & KI 2 sudah ditiadakan di setiap mata pelajaran hanya 

agama dan ppkn namun Kompetensi Inti (KI) tetap dicantumkan dalam penulisan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); (9) skala penilaian menjadi 1-100 dan 

dalam penilaian sikap diberikan bentuk predikat dan deskripsi; (10) remedial 

diberikan untuk yang kurang, namun sebelumnya siswa diberikan pembelajaran 

ulang, kemudian nilai remedial inilah yang dicantumkan dalam hasil (Imas & 

Berlin, 2016: 7-9). 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) 

No.65 Tahun 2013, Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang mengubah pola 

pembelajaran pasif di mana peserta didik diberi tahu menjadi peserta didik 

mencari tahu dan juga mengubah dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar 

menjadi belajar berbasis aneka sumber belajar. Dalam hal ini guru hanya menjadi 

hanya sebagai pembimbing dan fasilitator peserta didik agar mampu 

mengembangkan potensinya secara optimal (Putrayasa et al., 2014). 

Pelaksanaan Kurikulum 2013 untuk semua jenjang mulai dari tingkat 

Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, hingga tingkat Sekolah Menengah 

Atas menggunakan Pendekatan Saintifik. Istilah Pendekatan Saintifik dalam 

pelaksanaan Kurikulum 2013 menjadi pembahasan yang menarik khususnya di 



3 
 

 

kalangan para pendidik, sebab dalam proses pembelajarannya tidak hanya 

menekankan pada pembentukan kompetensi siswa, namun juga menekankan pada 

pembentukan karakter para peserta didik yang nantinya menjadi suatu perpaduan 

antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat didemonstrasikan peserta 

didik sebagai wujud pemahamannya terhadap konsep yang dipelajarinya secara 

kontekstual (Mulyasa, 2013). 

Pendekatan Saintifik memiliki langkah-langkah pembelajaran yang 

meliputi tindakan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, 

dan mengkomunikasikan (5M). Dalam melaksanakan proses tersebut guru 

dituntut memiliki profesionalisme pendidik sehingga harus bisa mengkondisikan 

proses pembelajaran tetap menerapkan sifat-sifat ilmiah dan menghindari sifat-

sifat yang non ilmiah. Tugas guru dalam Pendekatan Saintifik yaitu mengarahkan 

proses belajar yang dilakukan siswa dan memberikan koreksi terhadap konsep dan 

prinsip yang didapatkan siswa (Sari, 2015). 

Penekanan Kurikulum 2013 selanjutnya adalah penilaian autentik. 

Kunandar (2014: 35) mengungkapkan bahwa melalui kurikulum 2013, penilaian 

autentik menjadi penekanan yang serius dimana guru harus menerapkan penilaian 

autentik dalam setiap proses pembelajaran. Kunandar (2014: 10) juga 

mengungkapkan bahwa penilaian bertujuan untuk mengukur keberhasilan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan sekaligus mengukur keberhasilan 

siswa dalam penguasaan kompetensi yang telah ditentukan. Guru dapat 
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melakukan refleksi dan evaluasi terhadap kualitas pembelajaran yang telah 

dilakukan melalui kegiatan penilaian. 

Penilaian autentik dalam pembelajaran Fisika kurikulum 2013 merupakan 

penilaian yang dilakukan secara komprehensif untuk menilai mulai dari masukan 

(input), proses, dan keluaran (output) pembelajaran, yang meliputi ranah sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian autentik menilai kesiapan peserta didik, 

serta proses dan hasil belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen 

(input – proses –output) tersebut akan menggambarkan kapasitas, gaya, dan hasil 

belajar peserta didik, bahkan mampu menghasilkan dampak instruksional 

(instructional effect) dan dampak pengiring (nurturant effect) dari pembelajaran 

(Direktorat Pembinaan SMA, 2014). 

Salah satu jenis penilaian hasil belajar yang diselenggarakan pemerintah untuk 

mengukur keberhasilan peserta didik yang telah menyelesaikan jenjang pendidikan pada 

jalur sekolah yang diselenggarakan melalui Ujian Nasional (Prasetyadi et al., 2012). 

Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah, diketahui bahwa 

hasil Ujian Nasional tiap sekolah memiliki perbedaan. Perbedaan tersebut salah 

satunya disebabkan oleh perbedaan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

sebagai hasil implementasi Kurikulum 2013 dan kendala pelaksanaan 

implementasi Kurikulum 2013. 

Beberapa SMA di Kota Semarang diantaranya SMA Negeri 1 Semarang, 

SMA Negeri 6 Semarang, SMA Ksatrian 2 Semarang, dan SMA Nasima 

merupakan SMA  yang megimplementasikan kurikulum 2013 dalam 
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pembelajaran fisika. Hasil Ujian nasional dari keempat sekolah tersebut juga 

bervariasi bergantung pada kegiatan pembelajaran dan pengimplementasian 

kurikulum 2013 di sekolah tersebut. 

Berdasarkan masalah di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

yang berjudul “Analisis Pembelajaran Fisika berdasarkan Pendekatan Saintifik 

dan Penilaian Autentik”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana keterlaksanaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Fisika 

SMA di Kota Semarang? 

2. Bagaimana keterlaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran Fisika SMA 

di Kota Semarang? 

3. Bagaimana kendala pelaksanaan pendekatan saitifik dalam pembelajaran Fisika 

SMA di Kota Semarang? 

4. Bagaimana kendala pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran fisika 

SMA di Kota Semarang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Menganalisis keterlaksanaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran fisika 

SMA di Kota Semarang. 
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2. Menganalisis keterlaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran fisika 

SMA di Kota Semarang. 

3. Menganalisis kendala pelaksanaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran 

fisika SMA di Kota Semarang. 

4. Menganalisis kendala pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran 

fisika SMA di Kota Semarang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terdiri atas manfaat teorotis dan manfaat praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang rinci 

mengenai pelaksanaan pembelajaran fisika yang berdasarkan pendekatan saintifik 

dan penilaian autentik di SMA Kota Semarang, pelaksanaan pembelajaran Fisika 

berdasarkan pendekatan saintifik dan penilaian autentik dilihat dari 

kecenderungan hasil Ujian Nasional Fisika, serta menganalisis kendala 

pelaksanaan pembelajaran fisika berdasarkan pendekatan saintifik dan penilaian 

autentik di SMA Kota Semarang. Gambaran tersebut merupakan teori empiris 

yang dapat dijadikan sebagai acuan oleh pemerintah dan praktisi pendidikan fisika 

dalam melaksanakan pembelajaran fisika dengan pendekatan saintifik serta 

penilaian autentik. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Data tersebut dapat dijadikan sebagai bahan refleksi personal oleh guru. 

Praktik-praktik yang dilakukan guru dalam pembelajaran dapat dipertahankan dan 

ditingkatkan, sedangkan kendala-kendala dalam melaksanakan pembelajaran 

fisika berdasarkan pendekatan saintifik dan penilaian autentik dapat diatasi 

dengan solusi yang tepat. 

b. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan evaluasi dalam 

melaksanakan pembelajaran fisika dengan pendekatan saintifik dan penilaian 

autentik di sekolah yang bersangkutan sehingga kegiatan belajar mengajar dapat 

dioptimalkan. 

c. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini dapat digunakan oleh pemerintah sebagai usaha peningkatan 

mutu dalam melaksanakan pembelajaran fisika dengan pendekatan saintifik dan 

penilaian autentik di setiap sekolah. 

d. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dalam bidang 

pendidikan khususnya mengenai kajian dan pelaksanaan pembelajaran fisika 

dengan pendekatan saintifik dan penilaian autentik yang dapat dijadikan bekal 

bagi peneliti selaku calon tenaga pendidik. 
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1.5 Batasan Masalah  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, terdapat berbagai 

masalah yang harus dihadapi. Sehingga pembatasan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

a. Keterlaksanaan pendekatan saintifik dan penilaian autentik dalam 

pembelajaran Fisika. 

b. Keterlaksanaan pendekatan saintifik dan penilaian autentik dalam 

pembelajaran Fisika dilihat dari kecenderungan hasil UN.  

c. Kendala dalam melaksanakan pembelajaran Fisika dengan pendekatan saintifik 

dan penilaian autentik. 

 

1.6 Penegasan Istilah  

1.6.1 Pembelajaran Fisika  

Pembelajaran sains termasuk fisika, lebih menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi. Fisika berfungsi 

sebagai alat, pola pikir, dan ilmu pengetahuan. Yulianti dan Wiyanto (2009:2) 

menyatakan bahwa inti pembelajaran fisika meliputi proses-proses sains 

(keterampilan proses sains), yaitu merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

merancang dan melaksanakan percobaan, interprestasi data, serta 

mengkomunikasikan perolehan. 

1.6.2 Pendekatan Saintifik 

Kurikulum 2013 yang dirancang oleh Kemendikbud mengamanatkan 

esensi pendekatan ilmiah dalam pembelajaran. Pendekatan ilmiah yang digunakan 
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adalah pendekatan saintifik yang didalamnya terdapat kegiatan mengamati, 

menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2013). 

1.6.3 Penilaian Autentik 

Penilaian autentik merupakan kegiatan menilai peserta didik menekankan 

pada aspek yang seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai 

instrumen penilaian, yang disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang ada di 

Standar Kompetensi (SK) atau (KI) dan (KD) (Kunandar, 2014: 35-36). 

1.6.4 Hasil Ujian Nasional (UN) 

Hasil Ujian Nasional (UN) digunakan untuk mengevaluasi sistem 

pembelajaran di Indonesia, terutama untuk menilai tercapainya kompetensi siswa 

pada beberapa mata pelajaran, dinilai telah memberikan berbagai dampak positif 

bagi siswa, sekolah, dan sistem pendidikan Indonesia. (Siskandar, 2008) 

 

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

Susunan skripsi ini disususn menjadi tiga bagian utama, yaitu bagian awal, 

bagian pokok, dan bagian akhir.  

1.7.1 Bagian Awal Skripsi 

Bagian awal skripsi ini berisi: halaman judul, halaman kosong, pernyataan 

keaslian tulisan, persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, motto dan 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, dan daftar lampiran. 

1.7.2 Bagian Isi Skripsi 

Bagian isi terdiri dari lima bab.  
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Bab 1 Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika 

penulisan skripsi. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka berisi tentang kajian teori dan hasil-hasil penelitian 

terdahulu yang menjadi landasan berpikir peneliti dalam melakukan 

penelitian, meliputi Kurikulum 2013, pembelajaran fisika, pendekatan 

saintifik, penilaian autentik, hasil Ujian Nasional, kendala pembelajaran 

fisika dengan pendekatan saintifik dan penilaian autentik, kajian penelitian 

yang relevan, dan kerangka berpikir. 

Bab 3 Metode Penelitian berisi tentang aspek-aspek metodologi penelitian yang 

digunakan untuk analisis data, meliputi jenis dan desain penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, data hasil UN Fisika, populasi dan sampel 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. 

Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi tentang hasil-hasil penelitian dan 

pembahasan hasil penelitian yang disajikan dalam rangka menjawab 

permasalahan penelitian. 

Bab 5 Penutup berisi tentang simpulan dan saran. 

1.7.3 Bagian Akhir Skripsi 

Bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran penelitian. 

 

 

 

 



 

 
 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Pembelajaran Fisika Berdasarkan Pendekatan Saintifik 

(Scientific Approach) 

2.1.1 Hakikat Pembelajaran Fisika 

Fisika adalah bidang ilmu yang banyak membahas tentang alam dan 

gejalanya, dari yang bersifat riil (terlihat secara nyata) hingga yang bersifat 

abstrak atau bahkan hanya berbentuk teori yang pembahasannya melibatkan 

kemampuan imajinasi atau keterlibatan gambaran mental yang kuat (Sutarto, 

2008). Fisika merupakan salah satu cabang dalam Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

IPA/sains merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang diperoleh dengan 

menggunakan metode-metode yang didasarkan pada observasi dan tersusun secara 

sistematik dan di dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala 

alam. Fisika merupakan bagian dari sains, maka hakikat fisika dapat dilihat dari 

hakikat sains. Berikut beberapa definisi dari sains: 

a. Cohen menyatakan sebagaimana dikutip dalam (Sund dan Trowbridge, 1973: 

5) mengungkapkan bahwa Filosofi sains berkaitan dengan bagaimana 

mempelajari kejadian alam yang diketahui, melakukan pengkajian, dan 

menemukan kebenaran dari pengetahuan tersebut. Filosofi tersebut disebabkan 

oleh sifat deterministik yang dimiliki sains, yaitu sifat keteraturan alam yang 

terjadi bukan karena kebetulan, melainkan mengikuti pola-pola tertentu yang 
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bersifat tetap. Sifat deterministik tersebut tidak mutlak, melainkan memberikan 

gambaran dan peluang yang terjadi (Mundilarto, 2010: 4). 

b. The National Academy of Sciences menjelaskan bahwa, sains merupakan suatu 

cara untuk mengetahui alam. Penjelasannya didasarkan pada pengamatan dan 

eksperimen yang kebenarannya dapat dibuktikan oleh ilmuwan. Penjelasan 

yang tidak dapat dibuktikan secara empiris tidak dapat disebut sebagai bagian 

dari sains. Dalam National Research Council juga menjelaskan bahwa, sains 

membedakan dirinya dari caranya untuk mencari tahu dan dari bentuk 

pengetahuan lain dengan menggunakan standar empiris, argumen logis, dan 

keragu-raguan, dimana ilmuwan berusaha memberikan penjelasan yang terbaik 

tentang alam (Chiapetta & Koballa, 2010: 102-104). 

Berdasarkan pernyataan di atas, sains merupakan suatu cara untuk 

mendapatkan pengetahuan yang terdiri dari produk (a body of knowladge), sikap     

(a way of thingking), dan sebagai proses (a way of investigating) yang 

mempelajari gejala-gejala alam dan disajikan dalam bentuk sederhana melalui 

hasil penelitian, percobaan, dan pengukuran baik secara kuantitatif atau kualitatif 

yang dapat bermanfaat bagi kehidupan. Sejalan dengan filosopi sains, Hurd et al. 

(2008: 7) mengatakan:"always allow question to be asked and new scientific 

explanations to be consider". Mempelajari sains dimulai oleh adanya keinginan 

yang kuat untuk menjawab pertanyaan tentang kejadian alam yang dapat dijawab 

secara ilmiah, dan jawaban tersebut kemudian memunculkan pertanyaan baru 

yang membutuhkan jawaban secara ilmiah. Mempelajari sains berarti mempelajari 
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kerja ilmiah, karena jawaban sains tidak pernah berhenti pada satu kebenaran 

jawaban. 

Pembelajaran fisika adalah salah satu bentuk pelaksanaan pendidikan 

fisika di sekolah. Dalam pembelajaran fisika terdapat kegiatan penyadaran atau 

penguasaan fisika pada peserta didik atau siswa melalui interaksi pengajaran atau 

Proses Belajar Mengajar (Sutarto, 2005). Proses pembelajaran fisika menekankan 

pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar 

siswa mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah (Depdiknas, 

2003: 12).  

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 

KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (PermenDiknas Nomor 41, 

2007). Oleh karena itu, pembelajaran fisika di sekolah menengah harus 

menekankan pada aktivitas siswa. 

Perlunya peserta didik diajarkan proses sains fisika karena konsep 

pembelajaran fisika bukan hanya sekedar mempelajari tentang fakta, prinsip, 

hukum, dan teori. Pembelajaran fisika lebih menekankan  pada proses sains. 

Peserta didik diajarkan memahami proses dan landasan teori dari fisika. Dalam 

praktiknya, guru hendaknya melibatkan peserta didik dalam kegiatan eksperimen, 

mengumpulkan data, melakukan analisis data, menarik kesimpulan, dan 

mengkomunikasikan hasil pembelajaran (Wenning, 2009: 1-3). 
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2.1.2 Tujuan Pembelajaran Fisika 

Suparno (2013: 9) menyatakan bahwa untuk dapat membelajarkan mata 

pelajaran fisika guru wajib memahami dan mengerti tujuan dari pembelajaran. Hal 

ini karena hanya dengan mengerti dan memahami tujuan dari pembelajaran, guru 

dapat mengarahkan siswa untuk dapat belajar secara efisien. 

Suparno juga menjabarkan bahwa dalam pengajaran fisika terdapat lima 

tujuan umum yaitu: (1) siswa harus mengetahui dan mengerti dalam 

memanfaatkan metode ilmiah, (2) siswa harus menguasai materi dan konsep 

fisika, (3) dalam menyeleseikan persoalan, siswa dapat senantiasa bersikap ilmiah, 

(4) siswa mengetahui dan kesadaran akan manfaat mempelajari fisika baik secara 

pribadi dan kelompok dan (5) siswa menyadari akan manfaat fisika dalam 

kehidupan dan karir masa depan. 

Tujuan pembelajaran fisika juga dijabarkan dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional bahwa, bahan kajian ilmu pengetahuan alam, antara lain, 

fisika, biologi, dan kimia dimaksudkan untuk mengembangkan pengetahuan, 

pemahaman, dan kemampuan analisis peserta didik terhadap lingkungan alam 

sekitarnya. Berikut tujuan dari pembelajaran fisika (Depdiknas, 2003: 7) adalah 

sebagai berikut: 

a. Pengakuan terhadap keimanan dan keindahan penciptaan Tuhan Yang Maha 

Esa. 
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b. Mengembangkan perilaku ilmiah yang dilandasi bukti empiris dalam 

mewujudkan sikap ilmiah melalui kegiatan diskusi dan bekerjasama. 

c. Melaksanakan kegiatan ilmiah dengan landasan metode ilmiah dalam 

mengembangkan sikap, pengetahuan, dan ketrampilan serta berlatih untuk 

memberikan gambaran dari kegiatan ilmiah dengan cara mempresentasikan 

laporan secara lisan dan tertulis. 

d. Mengembangkan pengetahuan dengan metode ilmiah dengan landasan berpikir 

induktif dan deduktif dalam menjelaskan berbagai peristiwa melalui kegiatan 

merumuskan masalah, mengajukan dan menguji hipotesis, merancang 

percobaan, mengumpulkan, dan mengolah data, serta mengkomunikasikan 

hasil percobaan. 

e. Menguasai konsep dan prinsip fisika dalam menjelaskan peristiwa alam secara 

kualitatif dan kuantitatif, serta sebagai pengetahuan dasar dalam menempuh 

pendidikan yang lebih tinggi. 

f. Membentuk sikap, pengetahuan dan keterampilan serta meningkatkan rasa 

percaya diri, sehingga dapat menerapkannya untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Berdasarkan uraian di atas, prinsip pembelajaran fisika bertujuan untuk 

meningkatkan dan mengembangkan kemampuan konsep, sikap, dan perilaku 

ilmiah peserta didik berlandaskan prinsip-prinsip ilmiah. Kemampuan-

kemampuan tersebut akan mempengaruhi keterampilan dan rasa percaya diri 

untuk terlibat dalam lingkungan sosial, serta menjadi bagian dari perubahan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 
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2.1.3 Pendekatan Saintifik (Scientific Approach) 

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang cocok untuk diterapkan 

dalam pembelajaran di abad ke- 21, hal ini sesuai dengan pendapat dari De Vito 

tahun 1989 yang menyatakan bahwa model pembelajaran yang diperlukan pada 

abad ke- 21, memungkinkan terbentuknya kecakapan berpikir ilmiah sekaligus 

terkembangnya sense of inquiry dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

(Putera, 2013: 55). 

Konsep pendekatan ilmiah yang ditetapkan oleh Kemendikbud meliputi 

tujuh kreteria, antara lain adalah: (1) penyampaian materi pelajaran yang 

mengedepankan fenomena konkrit dan menghindari hal-hal yang bersifat abstrak, 

(2) pembelajaran dilakukan secara obyektif, (3) memotivasi peserta didik untuk 

meningkatkan pengetahuan dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, (4) 

memberikan contoh agar peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

dalam membuat hipotesis dan mengambil kesimpulan, (5) melatih peserta didik 

berpikir logis, rasional, serta obyektif, (6) pembelajaran didasarkan pada konsep, 

teori, dan fakta yang dapat dipertanggungjawabkan, (7) merumuskan tujuan 

pembelajaran dengan jelas, sederhana dan menarik (Kemendikbud, 2013: 192). 

Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan pada 

keunggulan pendekatan tersebut, antara lain: (1) meningkatkan kemampuan 

intelektual, khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi, (2) untuk membentuk 

kemampuan siswa dalam menyeleseikan suatu masalah secara sistematik, (3) 
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terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa belajar itu 

merupakan suatu kebutuhan, (4) diperolehnya hasil belajar yang tinggi, (5) untuk 

melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menuliskan 

artikel ilmiah, dan (6) untuk mengembangkan karakter siswa (Machin, 2014). 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik 

menghendaki peserta didik, untuk dilatih dan diberi pembiasaan yang membangun 

konsep pemahaman dari setiap materi yang dipelajari dengan tahapan-tahapan 

ilmiah. Melalui proses tersebut, peserta didik mengetahui cara-cara ilmiah dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan dan menghindarkan peserta didik dari 

kebiasaan tidak ilmiah. Berdasarkan dari tujuan yang telah diuraikan sebelumnya, 

diketahui bahwa dalam setiap pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik 

memuat aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang kelak berguna bagi 

perkembangan peserta didik. 

Berdasarkan kriteria pendekatan saintifik, konsep pendekatan saintifik 

dapat dilihat dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Wieman &  

Gilbert (2015: 152), menyatakan bahwa “Teachers need to have mastery of a field 

of expertise and convey the importance and excitement of that field”. Guru harus 

memiliki penguasaan konsep yang luas untuk menyampaikan materi pembelajaran 

dengan baik. Proses pembelajaran dengan tahapan pendekatan saintifik, mampu 

mengaktifkan minat peserta didik untuk terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran. Tahapan pendekatan saintifik dapat diperoleh melalui kegiatan 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar atau mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan. 
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1) Kegiatan mengamati. Keterlaksanaan dari tahap ini dilihat dari aktivitas guru 

dalam mengarahkan peserta didik untuk melakukan kegiatan mengamati, baik 

dengan melakukan pengamatan langsung diluar kelas pada jam pelajaran. Inti 

dari kegiatan ini adalah menarik minat dan perhatian peserta didik agar fokus 

dalam menyimak pembelajaran.  

2) Kegiatan bertanya/menanya. Pada tahap ini peran guru sangat menentukan, 

yaitu bagaimana cara guru mengaktifkan dan menarik minat peserta didik 

untuk bertanya, bagaimana guru mengarahkan peserta didik untuk bertanya 

atau memberikan pendapat secara lisan.  

3) Ketiga, tahap mengumpulkan informasi. Keterlaksanaan dari tahap ini yaitu 

bagaimana peserta didik mengampulkan informasi berkaitan dengan 

pembelajaran yang dilakukan, kegiatan ini dapat dilakukan oleh guru dengan 

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mencoba, membaca buku, 

dan mengamati fenomena untuk memperoleh makna.  

4) Keempat, tahap mengasosiasi atau menular. Keterlaksanaan dari tahap ini 

adalah ketika peserta didik mampu berpikir secara sistematis berdasarkan 

pengetahuan yang dipelajari. Saat peserta didik mampu mengkontruksikan 

pengetahuan secara nalar yang dapat yang dapat diterima secara akal sehat dan 

logis, serta mengandung teori untuk dapat dibuktikan.  

5) Kelima, mengkomunikasikan, yaitu bagaimana guru membangun konsep yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan pendapat 

atau gagasan, menyimpulkan, mengemukan kembali materi yang dipelajari, 

dan mengkomunikasikan pengetahuan yang dimilikinya. 
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Keterlaksanaan dari keseluruhan tahapan tersebut, memerlukan peran 

besar dari guru dalam menyiapkan atau merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran. Keterlaksanaan dari pendekatan saintifik sangat ditentukan peran 

aktif guru dalam mengembangkan pembelajaran, sehingga diharapkan guru 

mampu mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan akan proses 

pembelajaran dan strategi belajar yang baik. 

2.1.4 Pendekatan Saintifik  dalam Pembelajaran Fisika 

Proses pembelajaran merupakan salah satu bentuk proses ilmiah, yang 

bermula dari adanya rasa ingin tahu untuk mencari tahu, sehingga muncul sebuah 

pertanyaan bagaimana dan mengapa sesuatu/ peristiwa terjadi (Suriasumantri, 

2010: 141). Proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik menuntut peserta 

didik secara sistematis dan kritis untuk mampu memecahkan masalah yang 

peneyeleseinnya tidak mudah dilihat (Abidin, 2014: 125). 

Mccollum (2009) menyatakan bahwa pendekatan saintifik merupakan cara 

membimbing peserta didik dalam mentransformasikan objek konkret dan artefak 

di sekeliling ke dalam konsep-konsep abstrak. Tentang pelaksanaan proses 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik, McLelland dalam The Nature of 

Science and the Scientific Method berpendapat  bahwa metode ilmiah dapat 

mencakup beberapa langkah atau semua langkah dalam satu bentuk atau bentuk 

antara lain: observasi, mendefinisikan pertanyaan atau masalah, penelitian 

(perencanaan, mengevaluasi bukti saat ini), membentuk hipotesis, prediksi dari 

hipotesis (penalaran deduktif), eksperimen (pengujian hipotesis), evaluasi dan 

analisis, peer review dan evaluasi, dan publikasi. Hal ini menjelaskan untuk 
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penggunaan metode ilmiah dalam pembelajaran dapat hanya mencaku beberpa 

langkah saja.  

Kemendikbud (2013: 194) juga menyatakan bahwa untuk mata pelajaran, 

materi, atau situasi tertentu, sangat mungkin pendekatan saintifik ini tidak selalu 

tepat diaplikasikan secara prosedural. Sejalan dengan kehendak kurikulum agar 

peserta didik dapat mengkontruksikan sendiri pengetahuan melalui penerapan 

pendekatan saintifik, pembelajaran fisika dan pembelajaran sains banyak 

dipengaruhi oleh filsafat kontruktivisme yaitu filsafat yang mempelajari hakikat 

pengetahuan dan bagaimana pengetahuan itu terjadi (Suparno, 2013: 13-14).  

Teori konstruktivisme mengatakan pengetahuan dapat dibentuk dan 

dibangun secara personal dari interaksi dengan pengalaman dan obyek yang 

dihadapi, serta skema yang telah dimiliki dalam berhadapan dengan tantangan, 

rangsangan, persoalan, serta melalui interaksi sosial dengan orang lain terlebih 

yang memiliki pengetahuan dan sistem yang secara kultural telah berkembang 

dengan baik (Suparno, 2013: 16-17). 

Brooks dan Brooks (1999) sebagaimana dikutip Schunk (2012: 366) 

mengemukakan beberapa prinsip terkait lingkungan pembelajaran konstruktivis 

yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat membangun 

pengetahuan dan ketrampilan baru secara efektif.  

a) Pertama, guru diharuskan untuk dapat menghadirkan permasalahan yang 

relevan dengan pengetahuan peserta didik sebelumnya atau yang muncul 

karena adanya keadaan. Kegiatan tersebut dapat dilakukan dengan cara guru 
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menyusun pelajaran dengan pertanyaan-pertanyaan menantang konsepsi awal 

peserta didik.  

b) Prinsip kedua pembelajaran harus disusun di sekitar konsep-konsep pokok. 

Guru dapat merancang pembelajaran yang melibatkan sekelompok 

pertanyaan dan permasalahan konseptual sehingga ide pokok pembelajaran 

dapat disampaikan secara holistik. 

c) Prinsip ketiga yaitu mencari tahu dengan menghargai sudut pandang peserta 

didik. Guru harus memahami perspektif-perspektif peserta didik dengan 

bertanya dan mendengarkan apa yang disampaikan peserta didik.  

d) Prinsip keempat adalah guru harus mampu mengadaptasi kurikulum untuk 

memperhatikan asumsi-asumsi peserta didik. Tuntutan kurikulum terhadap 

peserta didik harus sejalan dengan keyakinan peserta didik dalam belajar, 

sehingga proses pembelajaran yang mereka terima dapat bermakna, dan 

tuntutan yang sedikit lebih besar akan menghasilkan tantangan dalam 

pembelajaran. Peserta didik ditantang menemukan informasi berdasarkan 

asumsi mereka dalam rangka memperoleh prinsip yang benar.  

e) Prinsip terakhir adalah menilai pembelajaran peserta didik dalam konteks 

pengajaran. Penilaian ini dapat dilakukan seiring dengan proses 

pembelajaran. 

American Association for the Advancement of Science (AAAS, 1990) 

menekankan perlunya memahami sifat sains yang harus konsisten dengan sifat 

penyelidikan ilmiah dan petunjuk pelaksanaan pembelajaran, yaitu: (1) 

pembelajaran dimulai dengan pertanyaan tentang alam, (2) melibatkan peserta 
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didik secara aktif, (3) menekankan pada pengumpulan bukti/data dan penggunaan 

data; (4) memberikan eksperimen yang jelas, (5) menggunakan pendekatan tim 

atau bekerja secara tim, (6) pengetahuan tidak keluar dari apa yang hendak 

dipelajari,  (7) dan hanya menekankan pada penghafalan kosakata teknis 

(Chiapetta & Koballa, 2010: 104) 

Pembelajaran fisika mengedepankan nilai-nilai ilmiah dengan menekankan 

keterampilan proses yang terintegrasi dengan metode ilmiah (Kemendikbud, 

2013: 215). Berikut indikator-indikator ketrampilan proses sains. 

Tabel 2.1. Indikator Ketrampilan Proses Sains. 
No Indikator Sub Indikator Ketrampilan Proses 
1. Mengamati  - Menggunakan sebanyak mungkin alat indera. 

- Mengumpulkan / menggunakan fakta yang relevan 

2. Mengelompokkan  - Mencatat setiap pengamatan secara terpisah 

- Mencari perbedaan, persamaan; Mengkontraskan ciri diri; 

Membandingkan 

- Mencari dasar pengelompokkan atau penggolongan 

3. Menafsirkan  - Menghubungkan hasil-hasil pengamatan 

- Menemukan pola dalamsuatu seri pengamatan; 

Menyimpulkan 

4. Meramalkan  - Menggunakan pola-pola hasil pengamatan 

- Mengungkapkan apa yang mungkin terjadi pada keadaan 

sebelum diamati 

5. Mengajukan pertanyaan - Bertanya apa,mengapa, danbagaimana 

- Bertanya untuk meminta penjelasan 

- Mengajukan pertanyaan yang berlatar belakang hipotesis 

6. Merumuskan hipotesis - Mengetahui bahwa ada lebih dari satu kemungkinan 

penjelasan dari suatu kejadian 

- Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuji 

kebenarannya dengan memperoleh bukti lebih banyak atau 

melakukan cara pemecahan masalah 

7. Merencanakan 

percobaan 

- Menentukan alat/bahan/sumber yang akan digunakan  

- Menentukan variable/faktor penentu; Menentukan apa yang 

akan diukur, diamati, dicatat; Menentukan apa yang akan 

dilaksanakan berupa langkah kerja 

8. Menggunakan 

alat/bahan 

- Memakai alat/bahan 

- Mengetahui alasan mengapa menggunakan alat/bahan; 

Mengetahui bagaimana menggunakan alat/bahan 

9. Menerapkan konsep - Menggunakan konsep yang telah dipelajari dalam situasi 

baru; Menggunakan konsep pada pengalaman baru untuk 

menjelaskan apa yang sedang terjadi 

10. Berkomunikasi - Mengubah bentuk penyajian 

- Menggambarkan data empiris hasil percobaan atau 

pengamatan dengan grafik atau tabel atau diagram; 

Menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis; 
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Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian; Membaca 

grafik atau tabel atau diagram; Mendiskusikan hasil 

kegiatan mengenai suatu masalah atau suatu peristiwa 

 

Dalam penelitian ini yang dimaksudkan dengan pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran fisika adalah proses pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai 

ilmiah melalui tahapan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi, dan mengkomunikasikan dengan menyesuaikan kaidah, konsep, 

dan prinsip-prinsip pembelajaran fisika. Dengan demikian, tidak semua tahapan 

pendekatan saintifik dapat diterapkan dalam satu kali pertemuan, hal ini dapat 

disesuaikan dengan karakteristik pembelajaran yang dibelajarkan saat itu. 

 

2.2  Pembelajaran Fisika berdasarkan Penilaian Autentik 

(Authentic Assesment) 

2.2.1 Penilaian Autentik 

Istilah penilaian autentik pertama kali diperkenalkan oleh Wiggins pada 

tahun 1990. Hal ini untuk menyesuaikan dengan yang biasa dilakukan oleh orang 

biasa sebagai reaksi menentang penilaian berbasis sekolah seperti megisi titik-

titik, tes tertulis, pilihan ganda, dan kuis jawaban singkat, sehingga kata autentik 

digunakan dalam arti sesungguhnya atau realistis. Menurut Wiggings (1990:1), 

“Assesment is authentic when we directly examine student performance on worthy 

intellectual task”, yang dapat diartikan penilaian autentik ketika kita secara 

langsung menguji kinerja peserta didik pada tugas intelektual yang penting. 

Menurut (Retnawati et al., 2013), “Authenthic assessment is a very 

important aspect. The assessment should be conducted in order to measure the 
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students learning achievement”, yang dapat diartikan penilaian autentik 

merupakan salah satu aspek penting untuk mengukur prestasi belajar siswa.  

2.2.2 Karakteristik Penilaian Autentik 

Penilaian autentik berbeda dengan penilaian tradisional yang berdasarkan 

paper and pencil assessment seperti tes tertulis, dan pilihan ganda. Perbedaan 

penilaian autentik dan penilaian tradisional adalah pada penilaian autentik 

menuntut peserta didik untuk menunjukkan kinerja yang efektif berdasarkan 

pengetahuan yang dimiliki, sedangkan pada penilaian tradisional hanya 

menekankan pada kemampuan peserta peserta didik untuk mengingat dan 

menggali apa yang telah dipelajari. Penilaian autentik menekankan peserta didik 

untuk dapat menunjukkan kemampuan dalam menyusun penelitian, menulis, 

berdiskusi, berkomentar, berdebat dan lain sebagainya, sedangkan pada penilaian 

tradisional cenderung hanya pada tes tertulis yang biasanya hanya ada dalam satu 

pertanyaan satu jawaban (Wiggins, 1990: 1). 

Karakter penilaian autentik menurut Frey et al. (2012: 5) menyatakan 

bahwa karakter penilaian autentik yang pertama mengenai konteks dalam 

penilaian meliputi aktivitas yang realistis atau konteks, penilaian berbasis kinerja, 

menggunakan kemampuan kognitif kompleks; kedua mengenai peran peserta 

didik yang meliputi jawaban tugas yang diberikan atau produk diperlukan, 

penilaian formatif, adanya kemampuan peserta didik dalam berkolaborasi satu 

sama lain atau dengan guru; ketiga mengenai skor penilaian yang meliputi 

penggunaan kriteria penilaian yang jelas diketahui, menggunakan beberapa 

indikator dalam penskoran, adanya ekspektasi penguasaan kinerja. 
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Karakter penilaian autentik juga tercantum pada Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomer 104 Tahun 2014 karakter penilaian autentik 

adalah sebagai berikut. 

1) materi penilaian dikembangkan kurikulum; 

2) bersifat lintas muatan atau mata pelajaran; 

3) berkaitan dengan kemampuan peserta didik;  

4) berbasis kinerja peserta didik; 

5) memotivasi belajar peserta didik; 

6) menekankan pada kegiatan dan pengalaman belajar peserta didik; 

7) memberi kebebasan peserta didik mengkontruksi responnya; 

8) menekankan keterpaduan sikap,pengetahuan,dan keterampilan; 

9) mengembangkan kemampuan berpikir divergen; 

10) menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari pembelajaran; 

11) menghendaki balikan yang segera dan terus menerus; 

12) menekankan konteks yang mencerminkan dunia nyata; 

13) terkait dengan dunia kerja; 

14) menggunakan berbagai cara dan instrumen. 

Berdasarkan beberapa kriteria dalam penilaian autentik tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kriteria dalam penilaian autentik menekankan pada konteks 

yang mencerminkan kehidupan nyata, menuntut peserta didik untuk menggunakan 

keterpaduan kompetensi pengetahuan, ketrampilan dan sikapnya, serta 

menggunakan berbagai cara atau instrumen dalam penilaian yang dilengkapi 

dengan kriteria yang jelas. 
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2.2.3 Penilaian pada Kurikulum 2013 

Berdasarkan Permendikbud Nomer 104 tahun 2014 pelaksanaan penilaian 

autentik pada  Kurikulum 2013 dijabarkan dalam Tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Pelaksanaan penilaian pada kurikulum 2013. 

No Kompetensi Teknik penilaian 
 

1 

 

 

Sikap 

a. Observasi 

b. Penilaian diri 

c. Jurnal guru 

d. Penilaian antarpeserta didik 

 

2 

 

Pengetahuan 

 

a. Observasi terhadap diskusi , tanya 

jawab, dan percakapan 

b. Penugasan 

 

3 

 

 

Keterampilan 

 

a. Unjuk kerja/kinerja/praktik 

b. Proyek 

c. Produk 

d. Portofolio 

(Mendikbud, 2014: 12-21) 
 

2.2.4 Jenis Penilaian Autentik  

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66 

Tahun 2013 menyatakan bahwa penilaian autentik dapat berupa observasi, 

penilaian diri, peer assessment, jurnal, tes praktik, penilaian proyek dan penilaian 

fortofolio.  

Dalam penelitian ini, penilaian autentik yang akan diteliti dibatasi pada 

penilaian proyek, penilaian produk, penilaian kinerja, penilaian proyek, penilaian 

portofolio, penilaian diri, penilaian antar peserta didik, dan penilaian jurnal. 

Berdasarkan pada masing-masing penilaian autentik adalah sebagai berikut pada 

Tabel 2.3. 
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Tabel 2.3. Aspek penilaian pada tiap jenis penilaian autentik. 
No Jenis Penilaian Autentik Aspek Penilaian  

 

1. 

 

 

Penilaian Proyek 

a. Aspek yang dinilai meliputi ranah keterampilan 

peserta didik 

b. Yang melakukan penilaian dapat guru dan peserta 

didik. 

c. Waktu penilaian: pada tahap persiapan, 

pelaksanaan dan pelaporan proyek 

 

2. 

 

 

Penilaian Produk 

a. Aspek yang dinilai dapat meliputi ranah 

keterampilan peserta didik 

b. Yang melakukan penilaian dapat guru beserta 

peserta didik. 

c. Waktu penilaian dilakukan pada tahap persiapan, 

tahap pembuatan produk dan penilaian akhir 

hasil produk. 

   

  3. 

        

      Penilaian Kinerja  

a. Aspek yang dapat dinilai adalah ranah 

keterampilan dan pengetahuan peserta didik. 

b. Yang melakukan penilaian dapat guru dan peserta 

didik 

c. Waktu penilaian dapat dilakukan pada saat peserta 

didik melaksanakan tugas kinerja. 

 

 

  4. 

 

 

Penilaian Portofolio 

a. Aspek yang dapat dinilai adalah pada ranah 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta 

didik. 

b. Yang melakukan penilaian guru bersama-sama 

dengan peserta didik. 

c. Penilaian dilakukan pada saat proses pembuatan 

portofolio dan hasil akhir portofolio. 

  

 

   5. 

 

 

Penilaian Antarpeserta  didik 

a. Aspek yang dapat dinilai adalah sikap spiritual dan 

sikap sosial peserta didik,serta dapat menilai 

aspek ketrampilan dan pengetahuan. 

b. penilaian dapat dilakukan oleh tiap peserta didik 

yang menilai temannya. 

c. Penilaian dapat dilakukan pada saat peserta didik 

menunjukkan hasil karya, presentasi, atau pada 

akhir pembelajaran. 

    

6.  

 

Penilaian Diri 

a. Aspek yang dinilai adalah aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan peserta didik. 

b. Penilaian dilakukan oleh peserta didiksendiri, 

menilai dirinya sendiri. 

c. Penilaian dapat dilakukan di akhir pembelajaran 

dalam satu semester. 

 

7. 

 

Penilaian Jurnal 

a. Aspek yang dapat dinilai adalah sikap spiritual 

dan sikap sosial peserta didik. 

b. Penilaian dilakukan oleh guru 

c. Penilaian jurnal dapat dilakukan pada saat proses 

pembelajaran dan selama peserta didik berada di 

wilayah sekolah. 

(Mendikbud, 2014: 12-21) 
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2.3  Hasil Ujian Nasional Fisika 

2.3.1 Pengertian Ujian Nasional 

Ujian Nasional adalah salah satu jenis evaluasi yang dilakukan pada dunia 

pendidikan dan disesuaikan dengan standar pencapaian hasil secara nasional. 

Menurut Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 

20 tahun 2005 pasal 1 menyebutkan Ujian Nasional adalah kegiatan pengukuran 

dan penilaian kompetensi peserta didik secara nasional untuk jenjang pendidikan 

dasar dan menengah  

Susanto (2016) menyatakan bahwa Ujian Nasional adalah penilaian hasil 

belajar oleh pemerintah yang bertujuan untuk menilai pencapaian kompetensi 

lulusan secara nasional pada mata pelajaran tertentu dalam kelompok ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Menurut Tilaar (2006:24) menyatakan bahwa “ujian nasional adalah upaya 

pemerintah untuk mengevaluasi tingkat pendidikan secara nasional dengan 

menetapkan standarisasi nasional pendidikan. Hasil dari ujian nasional yang 

diselenggarakan oleh Negara adalah upaya pemetaan masalah pendidikan dalam 

rangka menyusun kebijakan pendidikan nasional”. 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

Ujian Nasional adalah sistem evaluasi atau penilaian standar pendidikan dasar dan 

menengah secara nasional dengan menetapkan standarisasi nasional pendidikan 

yang bertujuan sebagai pemetaan masalah pendidikan dalam rangka menyusun 

kebijakan pendidikan nasional. 
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2.3.2 Penyelenggara Ujian Nasional Fisika 

Penyelenggara Ujian Nasional adalah Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP) dalam rangka membantu tugas Menteri dan bekerjasama dengan 

Kementerian Agama, Kementerian Dalam Negeri, Kementerian Luar Negeri, 

Kepolisian Republik Indonesia, Perguruan Tinggi Negeri, dan Pemerintah Daerah. 

BSNP sebagai penyelenggara UN bertugas untuk; (a) menelaah dan 

menetapkan kisi-kisi UN, (b) menyusun dan menetapkan pos UN, (c) menetapkan 

naskah soal UN, (d) menetapkan rekomendasi kepada Menteri tentang 

pembentukan Panitia UN Tingkat Pusat, (e) melakukan koordinasi persiapan dan 

pengawasan pelaksanaan UN secara nasional, (f) melakukan pemantauan, 

evaluasi, dan menyusun rekomendasi perbaikan pelaksanaan UN kepada Menteri. 

Penyelenggara Ujian Nasional Tingkat Satuan Pendidikan mempunyai 

tugas dan tanggung jawab sebagai berikut. Pertama, memiliki dan memahami 

Permendikbud Ujian Nasional dan POS Ujian Nasional serta melakukan 

sosialisasi kepada guru, peserta ujian, dan orang tua peserta; Kedua, 

melaksanakan Ujian Nasional sesuai dengan POS Ujian Nasional; Ketiga, 

merencanakan penyelenggaraan Ujian Nasional di sekolah atau madrasah; 

Keempat, mengirimkan data calon peserta Ujian Nasional yang dilakukan oleh 

sekolah atau madrasah ke Penyelenggara Ujian Nasional Tingkat Kabupaten atau 

Kota; Kelima, mengirimkan nilai sekolah atau madrasah berdasarkan 

penggabungan nilai rata-rata rapor dan nilai ujian akhir sekolah atau madrasah ke 

Penyelenggara Ujian Nasional Tingkat Kabupaten atau Kota; Keenam, mengambil 

naskah soal Ujian Nasional di tempat yang sudah ditetapkan oleh Penyelenggara 
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Ujian Nasional Tingkat Kabupaten atau Kota; Ketujuh, memeriksa dan 

memastikan amplop naskah soal Ujian Nasional dalam keadaan bersegel; 

Kedelapan, menjaga kerahasiaan dan keamanan naskah soal Ujian Nasional; 

Kesembilan, menjaga keamanan dan ketertiban penyelenggaraan Ujian Nasional; 

Kesepuluh, memberikan penjelasan tentang tata tertib pengawasan ruang Ujian 

Nasional dan cara pengisian LJUN; Kesebelas, membubuhkan stempel satuan 

pendidikan pada amplop pengembalian LJUN; Kedua belas, mengumpulkan 

LJUN sekolah atau madrasah serta mengirimkannya kepada penyelenggara Ujian 

Nasional Tingkat Kabupaten atau Kota; Ketiga belas, menerbitkan, 

menandatangani, dan membagikan SKHUN kepada peserta Ujian Nasional; 

Keempat belas, menerapkan prinsip kejujuran, objektivitas, dan akuntabilitas pada 

semua proses di atas; Kelima belas, khusus SMK melakukan kerjasama dengan 

industri mitra atau institusi pasangan dalam rangka uji kompetensi keahlian 

berdasarkan pedoman penyelenggaraan uji kompetensi keahlian dari 

Penyelenggara Ujian Nasional Tingkat Pusat; dan Keenam belas, menyampaikan 

laporan penyelenggaraan Ujian Nasional kepada Penyelenggara Ujian Nasional 

Tingkat Kabupaten atau Kota. 

Penyelenggara Ujian Nasional Tingkat Pusat menyusun kisi-kisi soal 

berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dalam Standar Isi untuk 

satuan pendidikan dasar dan menengah, dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

Pertama, menetapkan dosen, guru, dan pakar penilaian pendidikan untuk 

menyusun kisi-kisi soal; Kedua, melakukan validasi kisi-kisi soal dengan 

melibatkan dosen, guru, dan pakar penilaian pendidikan; dan Ketiga, menetapkan 
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kisi-kisi soal Ujian Nasional yang digunakan sebagai acuan dalam penyusunan 

soal Ujian Nasional pada Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah Tahun 

Pelajaran 2014/2015. 

Satuan pendidikan penyelenggara Ujian Nasional menetapkan ruang Ujian 

Nasional dengan persyaratan sebagai berikut. Pertama, ruang ujian yang 

digunakan aman dan layak untuk pelaksanaan Ujian Nasional; Kedua, setiap 

ruang ditempati paling banyak 20 peserta, dan 2 (dua) meja untuk dua orang 

pengawas Ujian Nasional; Ketiga, setiap meja dalam ruang ujian diberi nomor 

peserta Ujian Nasional; Keempat, setiap ruang ujian ditempel pengumuman yang 

bertuliskan “DILARANG MASUK SELAIN PESERTA UJIAN DAN 

PENGAWAS SERTA TIDAK DIPERKENANKAN MEMBAWA ALAT 

KOMUNIKASI”; Kelima, setiap ruang Ujian Nasional disediakan denah tempat 

duduk peserta Ujian Nasional dengan disertai foto peserta ditempel di pintu masuk 

ruang ujian; Keenam, setiap ruang Ujian Nasional disediakan lak/segel untuk 

amplop LJUN; Ketujuh, gambar atau alat peraga yang berkaitan dengan materi 

Ujian Nasional dikeluarkan dari ruang Ujian Nasional; Kedelapan, ruang Ujian 

Nasional paling lambat sudah siap 1 (satu) hari sebelum Ujian Nasional dimulai; 

dan Kesembilan, tempat duduk peserta Ujian Nasional diatur sebagai berikut: 

Pertama, satu bangku untuk satu orang peserta Ujian Nasional; Kedua, jarak 

antara meja yang satu dengan meja yang lain disusun dengan mempertimbangkan 

jarak antara peserta yang satu dengan peserta yang lain minimal 1 (satu) meter; 

Ketiga, penempatan peserta Ujian Nasional sesuai dengan nomor peserta (BNSP. 

2015). 
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2.4  Kajian Penelitian yang Relevan  

Pertama, Suluh (2015) dalam tesis nya yang berjudul studi keterlaksanaan 

pembelajaran fisika berbasis scientific approach di SMA Negeri Kota 

Yogyakarta, berhasil mengungkap (1) Persepsi pemahaman dan persepsi 

keterlaksanaan scientific approach guru fisika SMA Negeri Kota Yogyakarta 

yang sangat baik. (2) Keterlaksanaan pembelajaran fisika berbasis scientific 

approach telah berjalan dengan baik. (3) Tidak terdapat hubungan antara 

keterlaksanaan pembelajaran fisika dengan persepsi keterlaksanaan scientific 

approach. (4) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara latar belakang 

pendidikan dengan keterlaksanaan pembelajaran fisika berbasis scientific 

approach. (5) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan 

merencanakan pembelajaran dengan kemampuan guru melaksanakan proses 

pembelajaran. 

Kedua, Puspitasari (2015), dalam penelitiannya mengenai analisis 

keterlaksanaan penilaian autentik dan korelasinya dengan hasil belajar peserta 

didik dalam implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran biologi kelas X 

SMA Negeri di kota Sleman mengungkapkan bahwa: (1) keterlaksanaan penilaian 

autentik pada implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran biologi kelas X 

SMA Negeri Kabupaten Sleman sudah baik, yaitu 2 sekolah masuk dalam 

kategori sangat baik, 2 sekolah masuk dalam kategori baik, dan 1 sekolah masuk 

dalam kategori kurang baik. Keterlaksanaan jenis penilaian produk dan jurnal 

masuk dalam katagori kurang baik. Jenis penilaian proyek, portofolio dan 
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penilaian diri masuk dalam kategori baik, jenis penilaian kinerja dan penilaian 

antarpeserta didik masuk dalam kategori sangat baik; (2) kendala keterlaksanaan 

penilaian autentik dalam implementasi kurikulum 2013 pada matapelajaran 

biologi kelas X SMA Negeri di Kabupaten Sleman terlalu banyak instrumen dan 

teknik penilaian yang harus diterapkan, banyaknya komponen penilaian terutama 

kesulitan dalam menilai aspek sikap, jenis materi, kemampuan guru, input peserta 

didik serta keterbatasan sarana dan prasarana; serta (3) tidak terdapat korelasi 

yang signifikan antara keterlaksanaan penilaian autentik dengan hasil belajar 

aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap pada rapor peserta didik dalam mata 

pelajaran biologi di kelas X di SMA Negeri Kabupaten Sleman. 

 

2.5   Kerangka Berpikir 

Perubahan kurikulum merupakan bentuk reformasi di bidang pendidikan 

dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Esensi Kurikulum yang mengalami 

perubahan adalah pendekatan saintifik dan penilaian autentik.  

Pendekatan saintifik adalah pendekatan yang memberikan kesempatan 

pada peserta didik untuk beraktivitas sesuai pada tahapan pendekatan saintifik. 

Pendekatan ini mulai diberlakukan sejak tahun 2013 dan mengalami 

penyempurnaan sejak dokumen Kurikulum 2013 dilakukan revisi. Pendekatan 

saintifik bukan sebuah pendekatan baru akan tetapi dapat memberikan nuansa 

baru dalam dunia pendidikan nasional. 

Aspek yang kedua dalam esensi Kurikulum 2013 adalah penilaian 

autentik. Dalam hal ini, penilaian autentik berfungsi sebagai penilaian formatif 
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dan sumatif. Dalam Kurikulum 2013 revisi penilaian autentik dalam pembelajaran 

Fisika dilakukan dengan menilai dua aspek penilaian yaitu aspek pengetahuan dan 

aspek keterampilan.  

Ujian nasional merupakan salah satu bentuk penilaian proses pembelajaran 

yang dilaksanakan secara nasional oleh Pemerintah. Dalam penelitian yang akan 

dilakukan, kerangka konseptual keterlaksanaan pendekatan saintifik dan penilaian 

autentik di SMA Kota Semarang dilihat dari kecenderungan hasil UN Fisika 

adalah bagaimana seorang guru melaksanakan pembelajaran Fisika berdasarkan 

pendekatan saintifik dan penilaian autentik serta bagaimana keterlaksanaan 

pembelajaran berdasarkan hasil UN Fisika. Selain itu, penelitian ini juga 

membahas kendala yang dihadapi guru dalam melaksanakan pendekatan saintifik 

dan penilaian autentik. 
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Kerangka berpikir pada penelitian dapat dilihat pada bagan di bawah ini  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Berpikir Penelitian  
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Kurikulum 2013�Revisi Kurikulum 
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BAB 5 

PENUTUP  

5.1 Simpulan  

Berdasarkan pembahasan, dapat diambil simpulan sebagai berikut:  

1) Keterlaksanaan pembelajaran Fisika keterlaksanaan pendekatan saintifik di 

SMA Kota Semarang diperoleh rata-rata 84,60%, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa SMA Kota Semarang telah melaksanakan pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran fisika dengan kategori sangat baik. 

2) Keterlaksanaan penilaian autentik di SMA Kota Semarang diperoleh rata-rata 

88%, sehingga dapat disimpulkan bahwa SMA Kota Semarang telah 

melaksanakan pendekatan saintifik dalam pembelajaran fisika dengan kategori 

sangat baik. 

3) Kendala pelaksanaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Fisika adalah 

waktu untuk mengajar dengan pendekatan saintifik 5M (mengamati, menanya, 

mencoba, mengasosiasi, mengkomunikasikan), beban materi yang terlalu 

padat, input atau kemampuan belajar peserta didik, kesiapan belajar peserta 

didik, kemauan peserta didik untuk menanya, dukungan laboratorium, dan 

kemampuan siswa mengolah data. 

4) Kendala pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran Fisika adalah 

kendala waktu melaksanakan penilaian autentik, banyaknya komponen/kriteria 

dalam penilaian autentik, kendala kurang tertibnya guru dalam administrasi, 

sulitnya merubah kebiasaan dengan penilaian yang tradisional menjadi 
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autentik, proses mengolah nilai karena formatnya penilaian KTSP dan 

Kurikulum 2013.  

5.2  Saran 

1. Penelitian tentang analisis pembelajaran Fisika di SMA Kota Semarang 

berdasarkan pendekatan saintifik dan penilaian autentik dapat dilakukan di 

semua SMA Kota Semarang sehingga gambaran pelaksanaan pembelajaran 

akan lebih jelas dan menyeluruh. 

2. Pengamatan penelitian tentang analisis pembelajaran Fisika di SMA Kota 

Semarang berdasarkan pendekatan saintifik dan penilaian autentik sebaiknya 

dilakukan dalam waktu yang lebih lama sehingga akan tergambar lebih 

konstan dan nyata. 

3. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat menggambarkan keterlaksanaan 

pembealajaran Fisika berdasarkan pendekatan saintifik dan penilaiannya 

melalui data kecenderungan UN dan hasil Ujian tes PPG guru agar gambaran 

keterlaksanaan lebih jelas. 

4. Untuk mengatasi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan waktu, guru 

hendaknya menyusun RPP dengan lebih baik (padat dan sistematis). 
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